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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Salam Sejahtera bagi Kita Semua, 

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala atas rahmat dan 
karunia-Nya, sehingga Institut Pariwisata Trisakti dapat kembali 

mempersembahkan sebuah karya yang sangat berharga bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan praktik di bidang pariwisata, yaitu buku “Pedoman 
Praktis Membuat Proposal Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi Bidang 

Pariwisata 

Sebagai institusi pendidikan tinggi pariwisata yang memiliki komitmen 

kuat terhadap pengembangan sumber daya manusia dan inovasi dalam 

sektor ini, Institut Pariwisata Trisakti menyadari betapa krusialnya peran 

penelitian ilmiah. Penelitian yang berkualitas tidak hanya memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan pariwisata, tetapi juga menjadi landasan penting 

bagi pengambilan keputusan strategis, pengembangan produk dan layanan 

yang inovatif, serta pemecahan berbagai tantangan yang dihadapi industri 

pariwisata di Indonesia dan global. 

Buku “Pedoman Praktis Membuat Proposal Penelitian Skripsi, Tesis, 

Disertasi Bidang Pariwisata” ini hadir sebagai panduan komprehensif bagi 

para mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi, dan siapapun yang memiliki minat 

untuk berkontribusi melalui penelitian ilmiah di bidang pariwisata. Proses 

penyusunan proposal penelitian seringkali menjadi tahap awal yang 

menantang, namun sangat menentukan keberhasilan keseluruhan penelitian. 

Buku ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan dan 

memberikan langkah-langkah praktis, sistematis, dan mudah dipahami dalam 

menyusun proposal penelitian yang solid, relevan, dan berpotensi 

menghasilkan kontribusi yang signifikan. 

Saya menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada tim penulis 

dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam penerbitan buku ini. 

Dedikasi, keahlian, dan kerja keras yang telah dicurahkan tercermin dalam 

kedalaman materi dan kejelasan penyajian buku ini. Saya berharap buku ini 

dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan yang sangat berguna bagi para 

calon peneliti pariwisata dalam menghasilkan karya-karya ilmiah yang inovatif 

dan berdampak. 
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Akhir kata, saya berharap buku “Pedoman Praktis Membuat Proposal 

Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi Bidang Pariwisata” ini dapat memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemajuan ilmu pengetahuan pariwisata 

di Indonesia dan di kancah internasional. Semoga buku ini dapat memotivasi 

semakin banyak pihak untuk terlibat aktif dalam penelitian ilmiah pariwisata, 

sehingga sektor ini dapat terus berkembang secara berkelanjutan dan 

memberikan kontribusi yang optimal bagi bangsa dan negara. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Salam Pariwisata! 

 

 

 

Fetty Asmaniati, S.E., M.M. 

Rektor Institut Pariwisata Trisakti 

Jakarta, Mei 2025 
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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga buku yang berjudul "Pedoman Praktis Membuat Skripsi/Tesis/ 

Disertasi Bidang Pariwisata (Lengkap dengan Contoh)" ini dapat hadir di 

hadapan para pembaca yang budiman.  

Buku ini hadir sebagai panduan praktis dan komprehensif bagi para 

mahasiswa, peneliti, akademisi, serta siapa saja yang tertarik untuk 

mendalami dan menghasilkan karya ilmiah berkualitas di bidang pariwisata. 

Bidang pariwisata merupakan sektor yang dinamis dan memiliki 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian, sosial, dan budaya suatu 

bangsa. Namun, proses penyusunan karya ilmiah seperti skripsi, tesis, 

maupun disertasi di bidang ini seringkali dirasakan sebagai tantangan yang 

kompleks. Tidak jarang, para penulis pemula maupun yang berpengalaman 

menghadapi kendala dalam merumuskan topik, menyusun metodologi 

penelitian yang tepat, menganalisis data, hingga menyajikan hasil penelitian 

secara sistematis dan ilmiah. 

Berangkat dari pemahaman akan tantangan tersebut, buku ini dirancang 

untuk memberikan solusi praktis dan langkah-langkah yang terstruktur dalam 

setiap tahapan penyusunan karya ilmiah. Kami menyadari bahwa setiap jenis 

karya ilmiah memiliki kekhasan tersendiri, oleh karena itu, buku ini tidak 

hanya menyajikan prinsip-prinsip umum, tetapi juga memberikan penekanan 

pada spesifikasi dan contoh-contoh konkret yang relevan dengan penelitian di 

bidang pariwisata. 

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan panduan mulai dari proses 

awal pemilihan topik yang menarik dan relevan dengan isu-isu terkini dalam 

pariwisata, penyusunan latar belakang yang kuat, perumusan pertanyaan 

penelitian dan tujuan yang jelas, hingga penentuan kerangka teoritis yang 

kokoh. Lebih lanjut, buku ini mengupas berbagai metode penelitian yang 

lazim digunakan dalam studi pariwisata, lengkap dengan contoh aplikasinya. 

Bagian penting lainnya adalah panduan sistematis dalam pengumpulan dan 

analisis data, baik data kuantitatif maupun kualitatif, serta teknik penyajian 

hasil penelitian yang efektif dan sesuai dengan standar akademik. 

Keunggulan buku ini terletak pada penyajian contoh-contoh konkret studi 

kasus dan aplikasi metode penelitian dalam konteks pariwisata. Kami 

berharap, dengan adanya contoh-contoh ini, pembaca dapat memiliki 

gambaran yang lebih jelas dan inspirasi dalam mengembangkan penelitian 
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mereka sendiri. Selain itu, buku ini juga memberikan tips dan trik praktis 

untuk mengatasi berbagai kendala yang mungkin dihadapi selama proses 

penulisan. 

Kami menyadari bahwa ilmu pengetahuan dan praktik di bidang 

pariwisata terus berkembang. Oleh karena itu, kami membuka diri terhadap 

kritik dan saran yang membangun dari para pembaca demi penyempurnaan 

buku ini di masa mendatang. 

Akhir kata, kami berharap buku Pedoman Praktis Membuat Skripsi/ 

Tesis/Disertasi Bidang Pariwisata (Lengkap dengan Contoh)" ini dapat 

menjadi sahabat setia dan sumber inspirasi bagi para penulis karya ilmiah di 

bidang pariwisata. Semoga buku ini memberikan kontribusi yang berarti bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan sektor pariwisata di 

Indonesia dan dunia. 

 

 

Jakarta, Mei 2025 

Hormat kami, 

 

 

 

Sri Mariati 
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Buku "PEDOMAN PRAKTIS MEMBUAT SKRIPSI/TESIS/DISERTASI BIDANG 

PARIWISATA (Lengkap Dengan Contoh)" karya Sri Mariati adalah sebuah 

panduan esensial yang dirancang khusus untuk mahasiswa di bidang 

pariwisata yang sedang menyusun tugas akhir mereka, baik itu skripsi, tesis, 

maupun disertasi. Buku ini menonjol karena pendekatannya yang 

komprehensif, menggabungkan landasan teoritis yang kuat dengan aplikasi 

praktis yang relevan, menjadikannya referensi yang sangat berharga dalam 

perjalanan akademik mahasiswa. 

Penulis, Sri Mariati, bukan hanya seorang akademisi yang berpengalaman, 

tetapi juga seorang praktisi yang aktif di bidang konservasi dan keberlanjutan. 

Latar belakangnya yang unik ini, termasuk perannya di SDGs HUB UI, 

konsultan ESG dan Sustainability serta Jasa Ekosistem, memberikan 

perspektif yang kaya dan mendalam pada isi buku. Pengalamannya dalam 

mengembangkan model desa wisata yang telah berhasil diterapkan di 

berbagai lokasi, bekerja sama dengan Institut Pariwisata Trisakti, 

menunjukkan bahwa panduan ini tidak hanya berlandaskan teori, tetapi juga 

telah teruji secara empiris di lapangan. Hal ini memastikan bahwa materi 

yang disajikan relevan dengan tantangan dan kebutuhan nyata di sektor 

pariwisata. 

Buku ini disusun secara sistematis, memandu pembaca melalui setiap 

tahapan penting dalam proses penelitian ilmiah. Dimulai dengan Bab I: Dasar 

Penelitian Ilmiah, buku ini memperkenalkan konsep-konsep fundamental 

seperti dasar penelitian ilmiah, alur pikir manusia, bentuk dan jenis 

pengetahuan, serta metode memperoleh pengetahuan. Pemahaman yang 

kokoh terhadap dasar-dasar ini sangat krusial sebelum melangkah ke tahapan 

penelitian yang lebih kompleks. 

Selanjutnya, Bab II: Jenis Penelitian menguraikan berbagai klasifikasi 

penelitian, termasuk penelitian menurut tujuan, metode penelitian, dan 

penelitian menurut tingkat eksplanasi. Bagian ini membantu mahasiswa 

dalam mengidentifikasi jenis penelitian yang paling sesuai dengan pertanyaan 

dan tujuan studi mereka, serta memahami karakteristik dan implikasi dari 

setiap jenis penelitian. 

Puncak dari panduan praktis ini terletak pada Bab III: Langkah-Langkah 

Penelitian, yang secara rinci membahas tahapan-tahapan kunci dalam 

menyusun karya ilmiah. Bagian ini dimulai dengan Pembuatan Proposal, yang 
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merupakan fondasi dari setiap penelitian. Buku ini memberikan panduan 

langkah demi langkah tentang bagaimana merumuskan masalah penelitian, 

tujuan, manfaat, dan kerangka kerja awal yang solid. 

Setelah proposal, buku ini membahas secara mendalam Penyusunan 

Tinjauan Pustaka (Review the Related Literatures). Ini adalah tahapan krusial 

di mana mahasiswa diajak untuk meninjau literatur yang relevan untuk 

membangun argumen dan landasan teoritis penelitian mereka. Penulis 

memberikan panduan spesifik mengenai Langkah-Langkah Membuat Tinjauan 

Pustaka, yang meliputi: 

1) Kerangka Teoritik: Membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi dan 

mengorganisir teori-teori yang relevan yang akan menjadi dasar 

konseptual penelitian. 

2) Kerangka Berpikir Penelitian: Menggambarkan alur logika dan hubungan 

antar variabel atau konsep dalam penelitian, memberikan peta jalan yang 

jelas untuk analisis. 

3) Kerangka Konsep: Menerjemahkan kerangka berpikir menjadi konsep-

konsep operasional yang dapat diukur atau diamati. 

4) Hipotesis: Panduan tentang bagaimana merumuskan hipotesis yang jelas, 

terukur, dan dapat diuji, yang akan menjadi fokus utama dalam 

pengumpulan dan analisis data. 

 

Dengan adanya contoh-contoh konkret yang disajikan di setiap bagian, 

buku ini tidak hanya memberikan teori, tetapi juga ilustrasi praktis yang 

mempermudah pemahaman dan aplikasi materi. Ini sangat membantu 

mahasiswa dalam menerjemahkan konsep-konsep abstrak menjadi tindakan 

nyata dalam penelitian mereka. 

Secara keseluruhan, buku ini adalah referensi yang sangat efektif dan 

praktis bagi mahasiswa pariwisata. Dengan panduan yang terstruktur, 

penjelasan yang jelas, dan contoh-contoh yang relevan, buku ini 

memberdayakan mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi, tesis, atau disertasi 

mereka secara terstruktur, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan 

industri pariwisata saat ini. Ini adalah alat yang tak ternilai untuk memastikan 

bahwa karya ilmiah yang dihasilkan tidak hanya memenuhi standar akademik, 

tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik di bidang pariwisata. 
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BAB I 

DASAR PENELITIAN ILMIAH 

 
A. DASAR PENELITIAN ILMIAH 

Pada sebuah penelitian ilmiah, ada tiga dasar penelitian ilmiah tersebut, 

yaitu Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi.  

a. Ontologi 

Ontologi adalah cabang filsafat yang paling mendasar, yang berfokus 

pada studi tentang keberadaan (being), eksistensi, dan hakikat realitas itu 

sendiri. Istilah "ontologi" berasal dari bahasa Yunani ontos (yang ada) dan 

logos (ilmu atau studi). Secara sederhana, ontologi berusaha menjawab 

pertanyaan fundamental seperti "Apa itu realitas?", "Apa yang sebenarnya 

ada?", dan "Bagaimana sesuatu itu ada?" (Chappell, 2017). 

 

1. Konsep Dasar Ontologi 

Ontologi menggali kategori-kategori keberadaan yang paling umum dan 

hubungan di antara kategori-kategori tersebut. Ini berbeda dengan studi 

tentang hal-hal spesifik atau fenomena tertentu, melainkan berusaha 

memahami kerangka dasar dari semua yang ada. Beberapa konsep kunci 

dalam ontologi meliputi: 

a) Keberadaan (Being): Fokus utama ontologi adalah hakikat dari segala 

sesuatu yang eksis. Apa artinya bagi sesuatu untuk ada? Apakah ada 

tingkat keberadaan yang berbeda?. 

b) Realitas: Apa yang membentuk realitas? Apakah realitas hanya yang 

dapat kita rasakan, atau ada aspek lain yang tidak dapat diakses oleh 

indra kita?. 

c) Entitas: Objek studi ontologi adalah entitas, yaitu segala sesuatu yang 

dapat dikatakan ada. Entitas ini bisa berupa benda fisik, konsep abstrak, 

sifat, hubungan, peristiwa, atau bahkan ketiadaan (Lowe, 2002). 

d) Kategori-kategori Keberadaan: Ontologi berusaha mengklasifikasikan 

segala sesuatu yang ada ke dalam kategori-kategori yang paling mendasar. 

Misalnya, apakah ada substansi dan properti? Apakah pikiran dan materi 

adalah kategori yang berbeda secara fundamental? 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

JENIS PENELITIAN 

 
A. PENELITIAN MENURUT TUJUAN 
1. Penelitian Dasar (Basic Research) 

Penelitian dasar, sering juga disebut penelitian murni atau penelitian 

fundamental, memiliki tujuan utama untuk sekadar memahami masalah 

secara mendalam agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan (Trochim 

& Donnelly, 2007). Fokusnya adalah pada perluasan pengetahuan dan 

pemahaman teoritis, tanpa tujuan praktis yang pasti di awal. Penelitian ini 

berusaha untuk mengungkap topik studi baru, menjelaskan fenomena dasar, 

atau mengembangkan teori-teori yang lebih komprehensif. 

Manfaat dari temuan penelitian dasar tidak segera direalisasikan dalam 

bentuk solusi praktis. Sebaliknya, kontribusinya akan terwujud dalam jangka 

panjang, seringkali menjadi fondasi bagi penelitian terapan di masa depan. 

 

Tujuan utama: Mengembangkan atau memverifikasi teori, memperluas 

pemahaman tentang fenomena, tanpa mempertimbangkan aplikasi praktis 

langsung (Hair et al., 2017). 

 

Fokus: Pengetahuan demi pengetahuan itu sendiri (knowledge for 

knowledge's sake). 

 

Contoh: 

1) Mempelajari bagaimana mekanisme kerja otak dalam memproses 

informasi sensorik, tanpa tujuan langsung untuk mengobati penyakit 

tertentu (Kandel et al., 2013). 

2) Menganalisis perilaku atom dan sub-atomik untuk memahami sifat dasar 

materi, yang kemudian menjadi dasar bagi pengembangan teknologi 

seperti laser atau energi nuklir (Giancoli, 2014). 

3) Mengembangkan model matematika baru untuk menjelaskan dinamika 

populasi spesies langka di Destinasi wisata, yang mungkin belum ada 

aplikasi konservasi langsung tetapi memperkaya pemahaman ekologi. 

 

2. Penelitian Terapan (Applied Research) 

Penelitian terapan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menemukan 

kebenaran yang objektif dengan tujuan untuk menghasilkan solusi praktis 

atas masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Creswell & 



 

 

BAB III 

LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 

 
A. PEMBUATAN PROPOSAL 

Untuk pembuatan proposal penelitian ilmiah dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Tetapkan Judul dan Lokus Penelitian 

Setelah melakukan observasi pada daerah atau lokus penelitian, melihat 

fenomena yang terjadi maka dituliskan judul sementara yang nantinya akan 

dikoreksi setelah membuat rumusan masalah penelitian. 

 

2) Perumusan Masalah (Problem Statement) (termasuk Pertanyaan 

Penelitian/Question Research) 

Perumusan masalah adalah tahap krusial dalam setiap penelitian, sering 

disebut sebagai "inti dari penelitian" (heart of the research) (Sekaran & 

Bougie, 2016). Ini adalah langkah fundamental yang membedakan satu 

penelitian dengan penelitian lainnya dan menjadi penyebab utama 

dilakukannya suatu penelitian—yaitu, untuk menyelesaikan atau memahami 

masalah yang ada pada suatu lokus penelitian (Creswell & Creswell, 2018). 

Oleh karena itu, perumusan masalah memiliki kepentingan yang sangat 

utama (paramount in importance) dalam seluruh proses penelitian. 

Masalah penelitian bukanlah sekadar "tidak tahu"; ia adalah suatu 

kondisi yang memerlukan penyelidikan untuk menemukan penjelasan atau 

solusi (Punch, 2014). Ini bisa berupa kesenjangan dalam pengetahuan, 

kontradiksi dalam teori atau temuan empiris, atau fenomena yang tidak 

dipahami dengan baik yang memiliki implikasi praktis atau teoretis. 

 

Syarat Perumusan Masalah yang Baik: 

Perumusan masalah yang efektif harus memenuhi beberapa syarat utama 

agar penelitian dapat berjalan lancar dan menghasilkan temuan yang berarti: 

1. Kejelasan Mutlak (Unwavering Clarity): 

Masalah harus dirumuskan dengan sangat jelas, sehingga tidak ada 

keraguan tentang apa yang akan diteliti. Kejelasan ini membantu peneliti 

tetap fokus dan terarah selama proses penelitian (Booth et al., 2016). 

Contoh: Daripada mengatakan "ingin meneliti pariwisata di Bangka 

Belitung," perumusan masalah yang jelas akan menjadi: "Bagaimana 

persepsi wisatawan terhadap kualitas infrastruktur (jalan, sinyal 



 

 

BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. PENDEKATAN PENELITIAN 

Pendekatan penelitian adalah cara berpikir atau kerangka kerja 

menyeluruh yang digunakan peneliti untuk melakukan studi. Ini mencakup 

serangkaian langkah, mulai dari asumsi luas tentang sifat realitas (ontologi) 

dan bagaimana pengetahuan diperoleh (epistemologi), hingga metode 

spesifik yang digunakan untuk pengumpulan, analisis, dan interpretasi data 

(Creswell & Creswell, 2018; Punch, 2014). 

Pendekatan penelitian tidaklah kaku, melainkan bersifat fleksibel dan 

didasarkan pada: 

1) Sifat masalah atau isu penelitian: Apakah Anda ingin mengukur suatu 

fenomena atau memahami makna di baliknya? 

2) Pengalaman pribadi peneliti: Preferensi dan keahlian peneliti dalam 

menggunakan metode tertentu. 

3) Khalayak penelitian: Siapa yang akan membaca dan menggunakan hasil 

penelitian Anda. 

 

Pendekatan penelitian dapat dikategorikan menjadi tiga jenis utama: 

kualitatif, kuantitatif, atau metode campuran. Penting untuk memahami 

bahwa pendekatan ini tidak terpisah atau berlawanan kutub, melainkan 

mewakili ujung yang berbeda pada sebuah kontinum. Penelitian metode 

campuran, yang menggabungkan unsur-unsur kualitatif dan kuantitatif, 

berada di tengah-tengah kontinum ini (Johnson et al., 2007). 

 

1) Pendekatan penelitian kualitatif  

Pendekatan penelitian kualitatif adalah cara atau metode penelitian yang 

lebih menekankan analisis atau deskriptif untuk memahami fenomena secara 

mendalam dalam konteks alami mereka (Denzin & Lincoln, 2011). Dalam 

penelitian kualitatif, hal-hal yang bersifat perspektif subjek (sudut pandang 

partisipan) lebih ditonjolkan. 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data yang lebih 

mengutamakan pengamatan fenomena dan makna dari fenomena tersebut. 

Ini berarti peneliti berusaha memahami "mengapa" suatu peristiwa, perilaku, 

atau fenomena terjadi, dan bagaimana individu atau kelompok 

menginterpretasikan pengalaman mereka. Analisis dan ketajaman penelitian 

kualitatif sangat dipengaruhi oleh kekuatan kata dan kalimat yang digunakan 
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